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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini banyak anggota keluarga yang sedang di dalam usia produktif 
memiliki pekerjaan dimana tuntutan pekerjaannya menyebabkan mereka harus 
bekerja setiap hari sehingga mereka kesulitan untuk melakukan pengawasan 
terhadap anak dan orang tua mereka dalam hal ini yang sudah menginjak usia 
lanjut (lansia). Tidak jarang ditemui kasus dimana putra-putri mereka melakukan 
kenakalan remaja khususnya remaja yang masih menempuh pendidikan mulai dari 
tingkat pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) hingga tingkat pendidikan 
sekolah menengah atas (SMA). Kenakalan remaja tersebut seperti membolos 
sekolah dimana mereka berpamitan kepada orang tua untuk pergi ke sekolah tetapi 
pada kenyataannya banyak dijumpai kasus dimana remaja tersebut berada diluar 
sekolah pada jam sekolah. Hal itu sesuai dengan dengan artikel yang diterbitkan 
oleh beritasatu yang menyatakan bahwa telah terjadi peningkatan kenakalan 
remaja sebesar 36,33 persen [11]. Selain banyaknya kasus kenakalan remaja, 
kasus tersesatnya lansia juga kerap terjadi. Salah satu penyebab utama tersesatnya 
lansia adalah karena penyakit demensia. Sebanyak 60-70% dari penyakit 
demensia itu adalah Demensia Alzheimer. Demensia Alzheimer adalah penyakit 
pada otak yang menyebabkan terjadinya penurunan pada fungsi otak yang 
menyebabkan penderita mengalami penurunan daya ingat [19]. Hal itu sesuai 
dengan artikel yang diterbitkan oleh health detik, dimana pada artikel tersebut 
menyatakan bahwa tiap harinya ada sekitar 1.300 atau 500.000 per-tahun orang 
yang tersesat atau hilang di Cina yang disebabkan oleh penyakit demensia [20]. 
Kasus hilang atau tersesatnya lansia karena penyakit demensia juga pernah terjadi 
di Indonesia. Pada artikel yang diterbitkan oleh alzi, pernah ditemukan lansia 
penderita demensia yang tesesat di Tanah Abang, Jakarta [21]. 
Pemanfaatan Global Positioning System (GPS) merupakan salah satu cara 
untuk melakukan pengawasan terhadap anggota keluarga yang membutuhkan 
pengawasan. Global Positioning System adalah sebuah system yang digunakan 
untuk menentukan letak suatu objek di permukaan bumi dengan bantuan sinyal 
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satelit. Satelit-satelit yang ada di orbit akan mengirimkan sinyal ke permukaan 
bumi. Sinyal tersebut lalu diterima oleh alat penerima atau receiver yang ada di 
permukaan bumi untuk menentukan letak lokasi suatu objek [1]. Kegunaan GPS 
juga sangat beragam dimulai dari kegiatan militer, navigasi, system informasi 
geografis, system pelacakan, dan banyak lagi. GPS untuk kegiatan militer 
dimanfaatkan sebagai keperluan dalam perang diantaranya arah bom dapat 
dituntun agar mengenai sasaran dengan tepat serta posisi pasukan dapat diketahui, 
sehingga kita bisa mengetahui lokai teman atau musuh hal ini dilakukan untuk 
menghindari salah target dalam sebuah peperangan [1]. 
Bagi penggunaan sipil, GPS dimanfaatkan sebagai sistem navigasi 
kendaraan, sistem pelacakan kendaraan, dan sistem informasi geografis. Selain 
untuk pelacakan kendaraan [1], GPS juga dapat digunakan untuk melacak 
seseorang. Dalam hal ini yang dimaksud oleh penulis adalah anak dan lansia. 
Pengawasan dengan menggunakan GPS Tracker adalah salah satu metode yang 
paling sering digunakan. Tetapi alat ini memiliki kekurangan salah satunya yaitu 
harganya yang mahal dan biaya berlangganan kepada provider-pun cukup besar. 
Salah satu solusi itu permasalahan ini adalah sebuah sistem LBS (Location Based 
Services)  yang memanfaatkan GPS yang ada di smartphone [2].  
Location Based Services (LBS) mengacu kepada aplikasi yang 
memanfaatkan posisi geografis yang terdapat pada perangkat yang berangkat 
untuk memberikan informasi mengenai koordinat lokasi perangkat tersebut baik 
berupa visual maupun berupa teks. Salah satu aplikasi yang memberikan 
informasi berupa posisi koordinat dalam bentuk visual adalah Google Maps [3]. 
Geofence adalah pembatas virtual yang dapat digunakan untuk memantau 
pergerakan sebuah objek pada area tertentu, sehingga ketika objek tersebut 
melewati batas geofence yang telah ditetapkan, maka sistem akan mengirim 
notifikasi kepada pemantau. Sistem geofencing adalah sebuah sistem yang dapat 
digunakan untuk melakukan pemantauan lokasi terhadap sebuah objek dan akan 
memberikan laporan atau notifikasi ketika objek tersebut keluar atau masuk ke 
area yang sudah diberi geofence oleh pemantau[20]. 
Pada penelitian kali ini terdapat beberapa kontribusi atau keunggulan yang 
membedakan penelitian kali ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 
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Diantaranya sebagai berikut, pada penelitian kali ini terdapat fitur utama yaitu 
fitur setting radius geofence, monitoring real-time, log monitor, dan emergency 
call.  
Mengacu pada penjelasan diatas maka disini penulis ingin 
mengembangkan sebuah aplikasi pengawasan anggota keluarga yang 
memanfaatkan Global Positioning System (GPS) yang ada di dalam ponsel 
android. Dengan adanya GPS dan sistem geofencing tersebut, pengguna dapat 
mengetahui lokasi atau koordinat dari smartphone tersebut sehingga dapat 
diketahui posisi pasti di dalam peta aplikasi mengenai keberadaan anggota 
keluarga yang memegang smartphone tersebut yang kemudian akan mengirim 
notifikasi kepada smartphone pengguna ketika anggota keluarga tersebut melewati 
batas geofence. Tujuan dari aplikasi tersebut adalah untuk membantu keluarga  
agar dapat memantau dan mengawasi keberadaan tiap anggota keluarga lainnya 
secara real time. Sehingga pengguna dapat mengetahui apabila ada anggota 
keluarga yang melewati batas geofence yang sudah diteteapkan oleh pengguna. 
Selain itu, apabila terjadi kasus penculikan atau lansia terseat aplikasi ini dapat 
membantu melacak posisi anggota keluarga tersebut selama sistem GPS di 
smartphone anak tersebut masih aktif. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka rumusan masalah 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana implementasi dari pembuatan sistem aplikasi log monitoring 
position menggunakan metode geofencing pada android? 
b. Bagaimana cara menghitung keakuratan sistem geofencing yang ada di 
dalam aplikasi? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah penelitian, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Mengetahui implementasi dari pembuatan sistem aplikasi log monitoring 
position menggunakan metode geofencing pada android 
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b. Mengetahui cara menghitung keakuratan sistem geofencing yang ada di 
dalam aplikasi 
 
1.4. Cakupan Masalah 
Dalam perancangan dan pembuatan sistem ini terdapat cakupan masalah 
yang terdapat dalam rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Perancangan Software Pemantauan Anggota Keluarga menggunakan tools  
Android Phonegap 
b. Database yang digunakan menggunakan MySQL 
c. Tidak memperhitungkan jarak kepada objek yang di monitor 
d. Tidak menentukan rute ke lokasi objek yang di monitor 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian pada tugas akhir ini akan dibagi ke dalam beberapa 
bab dengan menggunakan sistematika sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan 
Pada bab ini, akan dijelaskan beberapa hal yang melatar-belakangi pembuatan dari 
 tugas akhir ini. Termasuk di dalamnya rumusan masalah, tujuan penelitian, 
 cakupan masalah, serta sistematika penulisan pembuatan laporan tugas akhir. Pada 
 bab pertama menjelaskan poin-poin utama secara garis besar dari keseluruhan 
 laporan tugas akhir. 
Bab II : Landasan Teori 
Pada bab ini, akan dijelaskan teori-teori seperti android, IDE eclipse, JDK (Java 
 Development Kit), Google Maps, Google Maps API, Marker dan Infowindow, 
 LBS (Location Based Service), dan GPS yang akan digunakan sebagai pedoman 
 atau landasan dalam pembuatan tugas akhir. 
Bab III : Metode Penelitian 
Pada bab ini, akan dijabarkan analisa serta perancangan sistem yang akan 
 dibangun seperti, diagram-diagram ERD, DFD, serta user interface dari aplikasi 
 Log Monitoring Position Menggunakan Metode Geofencing Pada Android. 
Bab IV : Implementasi dan Pengujian 
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Pada bab ini, akan dijabarkan  penjelasan terkait implementasi pembangunan 
 aplikasi Log Monitoring Position Menggunakan Metode Geofencing Pada 
 Android, pembahasan utama mengenai sistem, dan tahap-tahap pengujian yang 
 akan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari sistem atau 
 aplikasiyang telah dibuat. 
Bab V : Penutup 
Pada bab ini, akan berisi kesimpulan dari keseluruhan bab tugas akhir, dan saran 
 yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem atau aplikasi, agar sistem atau 
 aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna. 
 
 
